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Abstrak—Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan jenis bantuan yang dikelola oleh kementrian sosial. Permasalahan yang
sering terjadi pada saat pemilihan penerima bantuan pangan non tunai sebelumnya yaitu memilih keluarga penerima bantuan pangan
non tunai dengan tidak mematuhi syarat ataupun kriteria yang sudah ditentukan. Pada pemilihan keluarga penerima bantuan pangan
non tunai masih terdapat adanya sikap kekeluargaan seperti kepala desa dan jajarannya yang memilih keluarga penerima bantuan
pangan non tunai. Hal ini tentu sangat tidak baik sehingga mengakibatkan masyarakat miskin justru tidak mendapatkan bantuan dan
juga akan menimbulkan kecemburuan sosial sesama warga dan tidak menghasilkan kesejahteraan masyarakat. Sistem pendukung
keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan
masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. Dalam sistem
pendukung keputusan dapat diterapkan pada metode MABAC yang mampu menghasilkan keputusan yang terbaik dan beberapa
alternatif yang di inputkan. Hasil yang didapatkan dari proses yang dilakukan bahwasannya A4 merupakan alternatif terpilih dengan
nilai tertinggi yaitu 0,602

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan; Penerimaan; Bantuan; Metode MABAC; Bantuan Pangan Non Tunai.

Abstract—Non-Cash Food Assistance (BPNT) is a type of assistance managed by the Ministry of Social Affairs. The problem that often
occurs when selecting recipients of non-cash food assistance previously was choosing families receiving non-cash food assistance
without complying with the specified requirements or criteria. In the selection of families receiving non-cash food assistance, there is
still a family attitude such as the village head and his staff who choose families receiving non-cash food assistance. This is certainly
very bad, resulting in poor people not getting assistance and will also cause social jealousy among residents and not produce
community welfare. A decision support system (DSS) is a system that is able to provide problem-solving capabilities and
communication capabilities for problems with semi-structured and unstructured conditions. In the decision support system, the MABAC
method can be applied which is able to produce the best decisions and several inputted alternatives. The results obtained from the
process carried out were that A4 was the selected alternative with the highest value, namely 0.602

Keywords: Decision Support System; Receipt,; Assistance; MABAC Method; Non-Cash Food Assistance.

1. PENDAHULUAN

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan jenis bantuan yang dikelola oleh kementrian sosial. Penyaluran Program
Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) mulai dilaksanakan pada Tahun 2018 secara bertahap, jenis bantuan ini diperluas
keseluruh kota dan kabupaten sesuai dengan kesiapan sarana dan prasarana penyaluran non tunai. bantuan yang diberikan
ini merupakan bantuan yang meliputi beberapa aspek, dimulai dari aspek pendidikan sampai dengan aspek kesehatan.
Bantuan ini dikelola langsung oleh kementrian sosial akan tetapi dalam proses penyeleksian penerima BPNT dilakukan
oleh setiap kelurahan/desa di berbagai daerah[1].

Permasalahan yang sering terjadi pada saat pemilihan penerima bantuan pangan non tunai sebelumnya yaitu
memilih keluarga penerima bantuan pangan non tunai dengan tidak mematuhi syarat ataupun kriteria yang sudah
ditentukan, dimana penentuannya ditentukan langsung oleh kepada desa dibantu sekretaris desa dan perangkat desa
lainnya untuk mendata masyarakat yang layak mendapatkan mendapatkan bantuan pangan non tunai tersebut. Pada
pemilihan keluarga penerima bantuan pangan non tunai masih terdapat adanya sikap kekeluargaan seperti kepala desa
dan jajarannya yang memilih keluarga penerima bantuan pangan non tunai. Hal ini tentu sangat tidak baik sehingga
mengakibatkan masyarakat miskin justru tidak mendapatkan bantuan dan juga akan menimbulkan kecemburuan sosial
sesama warga dan tidak menghasilkan kesejahteraan masyarakat. Maka dari itu diperlukan suatu sistem pendukung
keputusan untuk menjunjung tinggi objektivitas dalam proses penerimaan bantuan pangan non tunai (BPNT). Dalam
sistem pendukung keputusan dapat diterapkan pada metode MABAC yang mampu menghasilkan keputusan yang terbaik
dan beberapa alternatif yang di inputkan.
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Sistem pendukung keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah sebuah sistem yang mampu
memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi
semi terstruktur dan tak terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi
terstruktur dan tak terstruktur yang tidak terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat. SPK bertujuan untuk menyediakan informasi, membimbing, memberikan prediksi serta mengarahkan
kepada pengguna informasi agar dapat melakukan pengambilan keputusan dengan lebih baik[2], [3].

Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan metode Multi Attribute Border Approximation Area
Comparison (MABAC) yang memungkinkan pengambilan keputusan meminimumkan perhitungan secara cepat dan
mendapatkan hasil yang lebih akurat[4], [5]. Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Tugiono,dkk pada tahun 2022,
tentang pengambilan keputusan Menentukan Prioritas Penerima Pinjaman Koperasi dengan menerapkan metode
MABACJ6]. Dimana hasil penelitian tersebut menyimpulkan mampu melakukan penentuan prioritas dengan efektif dan
efisien berdasarkan perhitungan penilaian kriteria yang telah ditetapkan. Saima Ronita Purba pada tahun 2020, tentang
pengambilan Keputusan Pemilihan Dokter Terbaik di Dinas Kesehatan Kab. Simalungun Menggunakan Metode
MABACI7].

Dimana hasil penelitian tersebut digunakan untuk mencari bobot dan mencari perangkingan untuk prosedur
pemilihan dokter terbaik. Noveriang Nduru dkk, pada tahun 2020, tentang pengambilan keputusan Pemilihan Kepala
Cabang Pada PT. Café Indonesia Sejahtera Lestari dengan menerapkan metode MABAC[8]. Dimana hasil penelitian
tersebut Dengan menerapkan metode MABAC ini dapat mempercepat proses penentuan pemilihan kepala cabang.
Rinaldy Manurung pada tahun 2020, tentang pengambilan Keputusan Pemilihan Perusahaan Binaan Dengan Metode
MABAC (Studi Kasus: Dinas Prindustrian Kota Medan)[9]. Dimana hasil penelitian tersebut dinilai lebih akurat dsalam
proses pemilihan perusahaan binaan, dan menyelesaikan permasalahan dalam pemilihan perusahaan binaan.

Dari beberapa proses penelitian yang dilakukan dimana metode MABAC dapat membantu dalam proses
penyelesaian pengambilan keputusan yang bersifat memiliki banyak atribut dan juga kriteria. Oleh sebab itu, pada
penelitian yang akan dilakukan berkaitan dengan penggunaan metode MABAC dalam proses pendukung keputusan untuk
penenutan penerima bantuan pangan non tunai.

Tujuan dari penelitian diharapkan dapat membantu masalah - masalah diatas agar sistem yang dibuat lebih bersifat
untuk membantu pihak dalam pengambilan keputusan, dan diharapkan juga sistem ini dapat membantu meningkat
efektivitas. Serta, dengan menggunakan sistem pendukung keputusan dan menerapkan metode MABAC hasil yang
didapatkan lebih objektif dan dapat diterima oleh khalayak umum.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka kerja penelitian merupakan suatu bentuk kerangka kerja yang dapat digunakan sebagai pendekatan dalam
memecahkan masalah. Adapun kerangka kerja yang penulis lakukan dapat dilihat pada gambar berikut:

I Identifikasi Masalah I

I Pengumpulan Data I
‘ r}“cmbcnmkan Rangking Altcnmh

dengan menerapkan metode
Analisa Data MABAC:
1. Membuat Matriks Keputusan
. Menghitung Normalisasi

I Analisa dan Penerapan metode » Elemen Matriks Awal (X)
3. Menghitung Nilai Elemen

Matriks Tertimbang (V)
4. Penentuan matriks area
perkiraan perbatasan (G;)

k& Perhitungan elemen matrily

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

[ ]

I Penulisan Laporan I

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwassannya terdapat 5 rangkaian proses yang dilakukan dalam penelitian dimana
proses penelitian dimulai dari Identifikasi Masalah, Pengumpulan Data, Analisa Data, Analisa dan Penerapan Metode
serta Penulisan Laporan.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pertama kali diperkenalkan oleh Michael S. Scot Morton pada tahun 1970-
an, yang selanjutnya dikenal dengan istilah Mangement Decision System. Konsep SPK ditandai dengan sistem interaktif
berbasis komputer yang membantu pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data dan model untuk menyelessaikan
masalah yang bersifat tidak terstruktur dan semi terstruktur[10], [11], [12].
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Sistem pendukung keputusan didefenisikan sebagai sistem berbasis komputer yang terdiri dari komponen-
komponen yang saling berinteraksi, yaitu : sistem bahasa, sistem pengetahuan , dan sistem pemrosesan masalah. Sistem
pendukung Keputusan (SPK) bukan merupakan alat pengambilan keputusan, melainkan merupakan sistem yang
membantu pengambilan keputusan dengan melengkapi mereka dengan informasi dari data yang telah diolah dengan
relevan dan diperlukan untuk membuat keputusan tentang suatu masalah dengan lebih cepat dan akurat. SPK bertujuan
untuk membantu para pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah semi atau tidak terstruktur dengan fokus
menyajikan informasi yang nantinya bisa dijadikan sebagai bahan alternatif pengambilan keputusan yang baik[13], [14].

2.3 Metode MABAC (MultiAttributive Border Approximation Area Comparasion)

Metode MABAC (Multi-Attributive Border Approximation area Comparison) adalah salah satu metode pengambilan
keputusan multikriteria (Multi-Criteria Decision Making/MCDM) yang digunakan untuk menentukan alternatif terbaik
berdasarkan sejumlah kriteria. Metode ini memiliki keunggulan dalam mempertimbangkan nilai batas bawah, atas, dan
nilai ideal dari setiap kriteria, serta menghitung kedekatan setiap alternatif terhadap area perbatasan (border
approximation area)[15], [16], [17].

MABAC tidak hanya mempertimbangkan nilai maksimum atau minimum saja, tetapi juga menghitung nilai batas
rata-rata sebagai acuan, lalu melsihat seberapa jauh atau dekat setiap alternatif terhadap batas tersebut. Karena melibatkan
normalisasi, pembobotan, dan penghitungan rata-rata eksplisit, metode ini dianggap transparan dan konsisten terhadap
perubahan data. Adapun tahapan proses yang dilakukan dalam metode MABAC dapat dilihat berikut [18], [19], [20]:

a. Menyusun Matriks Keputusan (Xij)
b. Normalisasi Matriks Keputusan
Normalisasi tergantung pada jenis kriteria:

Benefit:
_ xij - x;nin
rij — ymax_ ,min (1)
J J
Cost:
max
X = xpi
— J Y
Tij = xmax_ min (2)
J J

c. Menghitung Matriks Ternormalisasi Terbobot (V)
Dikalikan dengan bobot dari masing-masing kriteria:
vy = (w; * 1)) + w ®)

d. Menentukan Nilai Area Perbatasan (G)
Nilai Gj adalah rata-rata dari nilai V untuk setiap kriteria:

1

G = - i=1Vij “4)
e. Menghitung Matriks Q (Jarak Terhadap Area Perbatasan)

qij = vij — Gj (5)
f. Menghitung Nilai Akhir (S atau Q)

Si = ?:1 qij ©)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa adalah suatu proses pemecahan suatu masalah komplek menjadi bagian-bagian kecil sehingga bisa lebih mudah
dipahami. Analisa merupakanlangkah awal dalam penyelesaian dan mengidentifikasi sebuah permasalahan yang akan
terjadi pada penerima bantuan pangan non tunai (BPNT). Dari definisi diatas dapat menyimpulkan bahwa analisa
merupakan suatu proses identifikasi dan pengamatan suatu masalah. Dalam hal ini, pemilihan penerima bantuan pangan
non tunai terhadap rumah tangga tidak sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Dimana penentuannya ditentukan
oleh kepala desa dibantu sekretaris desa dan perangkat desa lainnya untuk mendata masyarakat yang layak mendapatkan
bantuan pangan non tunai tersebut.

Maka dari itu diperlukan suatu sistem pendukung keputusan untuk menjunjung tinggi objektivitas dalam proses
penerimaan bantuan pangan nontunai (BPNT). Dalam sistem pendukung keputusan dapat diterapkan pada metode
MABAC yang mampu menghasilkan keputusan yang terbaik dan beberapa alternatif yang di inputkan. Dari masalah yang
telah dianalisa maka diperlukan suatu aplikasi yang layak guna mengatasi masalah tersebut, dengan membuat suatu sistem
yang baru diharapkan dapat mampu mengatasi masalah dalam pengambilan keputusan penerima bantuan pangan non
tunai (BPNT). Didalam menentukan kriteria, bobot, dan alternatif yang paling penting adalah menambahkan keterangan
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dari setiap tabel untuk mengetahui hasil dari alternatif terbaik yang akan diambil serta menjelaskan seluruh keterangan
yang ada:

Tabel 1. Nilai Rating Kecocokan Alternatif

Alternatif C1 C2 C3 C4
Al 3 1 47 4
A2 4 1 42 3
A3 3 1 38 4
A4 4 4 50 4
A5 4 1 43 4
A6 2 1 46 3
A7 3 1 49 3
A8 3 2 48 3

Pada Tabel 1 diatas dapat dilihat terhadap nilai rating kecocokan masing — masing alternatif dengan kriteria. Pada
tabel tersebut dapat dilihat bahwasannya pada penelitian memiliki 8 Alternatif dan juga memiliki 4 Kriteria.

Tabel 2. Pembobotan Nilai Kriteria

Kriteria Jenis Bobot Nilai
Cl Cost 30% 0,30
C2 Benefit 30% 0,30
C3 Benefit 15% 0,15
C4 Benefit 25% 0,25

Pada Tabel 2 diatas dapat dilihat untuk setiap masing — masing pembobotan terhadap kriteria dimana kriteria
pertama memiliki jenis Cost dengan bobot sebesar 0,3. Pada kriteria kedua dengan jenis Benefit dan nilai bobot sebesar
0,3. Pada kriteria ketiha dengan jenis Benefit dan nilai bobot sebesar 0,15 dan kriteria keempat dengan jenis Benefit dan
nilai bobot 0,25.

3.1 Penerapan Metode MABAC

Dalam penerapannya, metode MABAC digunakan untuk menentukan koefisien berat kriteria dan peringkat alternatif
yang diamati dari perbatasan daerah perkiraan.
Langkah 1: Membentuk matriks keputusan awal (Xi)

3 1 47 47
4 1 42 3
3 1 38 4
v = |4 4 50 4
Y 4 1 43 4
2 1 46 3
3 1 49 3
13 2 48 3
Langkah 2: Normalisasi elemen matriks awal
C1
_3-2_1_
fa=i57370
4-2 2
T3= 4573709
4-2 2
Ty =5=771
4-2 2
s =573
2-2 0
fe=135"370
3-2 1
f7 =457~ 0
3-2 1
Ts =577 0
C2
_1-1_ 0 __
Tn=73=5=0
1-1 0
T22 = E = g =0
1-1 0
T23 = E = g =0

Donny Sanjaya, JoGTC | Page 153



Journal Global Tecnology Computer
Vol 4, No. 2, April 2025, Hal 150-157

ISSN: 2809-6118 (Online - Elektronik)

DOI: 10.47065/jogtc.v4i2.7370

Website https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/jogtc

0,5
1
1
0

0,5

10,5

C1

03 0,56 0.

Langkah 3: Perhitungan elemen matriks tertimbang

o
A
I
I
~

o
SRS
|

Il
o

T
[EYEN

T
[EYEN
|

v
[EYEN
|

Il
WlRrw|ow|ow|ow | w
Il
S

T
.

9
=2=05
56-38 18
12-38 4
= —=0,22
56-38 18
38-38 0 _
56-38 18
50-38 12
= —==0,67
56-38 18
13-38 5
=0,28
56-38 18
16-38 8
= —=044
56-38 18
19-38 11
= —=0,61
56-38 18
18-38 10
— = 0,56

56-38 18
4-3 1
—=_-=1
4-3 1

3-3 0

— ===
4-3 1

4-3 1
— = =1
4-3 1

4-3 1
— = =1
4-3 1

4-3 1
— = =1
4-3 1

3-3 0 _
4-3 1
3-3 0 _
4-3 1
3-3 0

— ===
4-3 1

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh matrik ternormalisasi (T'ij) sebagaiberikut:

0,50 17
0,22
0
0,67
0,28
0,44
0,61

SO O © © O
SO R R = O

= 0,5 %0,3 + 0,3 = 0,45
=1+03+403=06
= 0,5 %0,3+ 0,3 = 0,45
=1%03+03=006
=1%03+03=006

0%x03+03=03

=05%*03+03=045
=05 *03+0,3=045

=0%03+03=03

0%x03+03=03
0%03+03=03

=1%03+03=06

0%03+03=03
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Vae
Va7
Vag
C3

0%03+03=03
0%03+03=0,3
0,3 x0,3+0,3=0,39

0,50 * 0,15 + 0,15 = 0,225
0,22+0,15+ 0,15 = 0,183
0+0,15+0,15 = 0,15

0,67 * 0,15 + 0,15 = 0,2505
0,28 * 0,15+ 0,15 = 0,192
0,44 0,15+ 0,15 = 0,216
0,61 0,15+ 0,15 =0,2415
0,56 * 0,15 + 0,15 = 0,234

1%0,25+4+0,25=0,5
0+0,25+0,25=0,25
1%0,25+0,25=0,5
1%0,25+4+0,25=0,5
1%0,25+0,25=0,5
0+0,25+0,25=0,25
0+0,25+0,25=0,25
0+0,25+0,25=0,25

Langkah 4: Penentuan matriks area perkiraan perbatasan

G, = (0,45 + 0,6 + 0,45 + 0,6 + 0,6 + 0,3 + 0,45 + 0,45) /s = (3,9) /s = 0,4875

G, =(03+03+03+06+03+03+0,3+0,39)"s = (2,79)"/s =0,34875

Gs = (0,225 + 0,183 + 0,15 + 0,2505 + 0,192 + 0,216 + 0,2415 + 0,234) /s = (1,692)"/8 =0,2115

G, = (0,54 0,25+ 0,5+ 0,5+ 0,5 + 0,25 + 0,25 + 0,25) /s = (3)/s = 0,375

Langkah 5: Perhitungan jarak alternatif dari daerah perkiraan perbatasan

C1
Qll
Q12
Q13
Q14-
Q1s
Q16
Q17
Q18

C2
Q21
Q22
Q23
Q24-
Q25
Q26
Q27
Q28

C3

Q31
Q32
Q33
Q34-

Dari hasil perhitungan penentuan matriks area perkiraan perbatasan sebagai berikut:

G1=0,4875
G2 =0,34875
G3=0,2115
G4 =0,375

0,45+ 0,253 =0,114
0,6 * 0,253 = 0,152
0,45+ 0,253 =0,114
0,6 * 0,253 = 0,152

0,6 0,253 = 0,152
0,3%0,253 = 0,076
0,45+ 0,253 =0,114
0,45+ 0,253 =0,114

0,3 *0,34875 = 0,105
0,3 *0,34875 = 0,105
0,3 % 0,34875 = 0,105
0,6 * 0,34875 = 0,209
0,3 %0,34875 = 0,105
0,3 *0,34875 = 0,105
0,3 %0,34875 = 0,105
0,39 % 0,34875 = 0,136

0,225%0,2115 = 0,048
0,183 ¥ 0,2115 = 0,039
0,15+ 0,2115 = 0,032
0,2505 % 0,2115 = 0,053
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Q35 = 0,192 % 0,2115 = 0,041
Q36 = 0,216 % 0,2115 = 0,046
Qs; = 0,2415 % 0,2115 = 0,051

Qa5 = 0,234 %0,2115 = 0,049
C4

Q. = 0,5%0,375 = 0,188

Q. = 0,25%0,375 = 0,094
Qu: = 0,5 0,375 = 0,188

Q.. = 0,5%0,375 = 0,188
Qus = 0,5%0,375 = 0,188
Que = 0,25 % 0,375 = 0,094
Q4 = 0,25 % 0,375 = 0,094
Qus = 0,25% 0,375 = 0,094

Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh elemen matriks jarak alternatif daridaerah Perkiraan Perbatasan (Qm)
adalah sebagai berikut:

0,114 0,105 0,048 0,1887
0,152 0,105 0,039 0,094
0,114 0,105 0,032 0,188
0,152 0,209 0,053 0,188
0,152 0,105 0,041 0,188
0,076 0,105 0,046 0,094
0,114 0,105 0,051 0,094
10,114 0,136 0,049 0,094l

Langkah 6: Perengkingan Alternative

S; =0,114 + 0,105 + 0,048 + 0,188 = 0,455
S, = 0,152 + 0,105 + 0,039 + 0,094 = 0,390
S; =0,114 + 0,105 + 0,032 + 0,188 = 0,439
S, =0,152 + 0,209 + 0,053 + 0,188 = 0,602
S5 = 0,152+ 0,105 + 0,041 + 0,188 = 0,486
Se = 0,076 + 0,105 + 0,046 + 0,094 = 0,321
S, =0,114+ 0,105 + 0,051 + 0,094 = 0,364
Sg = 0,114+ 0,136 + 0,049 + 0,094 = 0,393

Dari perhitungan perangkingan alternative diatas, maka diperoleh hasil dan dapatdilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Hasil Perangkingan

Alternatif  Nilai Rangking

Al 0,455 3
A2 0,390 6
A3 0,439 4
Ad 0,602 1
A5 0,486 2
A6 0,321 8
A7 0,364 7
A8 0,393 5

Berdasarkan pada Tabel 3 diatas, maka didapatkan hasil bahwasannya alternatif yang terpilih dan menapatkan
nilai tertinggi yaitu A4 dengan nilai 0,602

4. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat diberikan yaitu agar bisa mendapatkan hasil yang lebih maksimal diantaranya adalah
sebagai berikut Proses dalam penerimaan bantuan pangan non tunai (BPNT) menggunakan metode MABAC dapat
mengambil keputusan yang terbaik diantaranya menggunkaan 8 alternatif dan 4 kriteria. Dengan menerapkan metode
MABAC dinilai dapat menyelesaikan permasalahan dalam penerimaan bantuan pangan non tunai (BPNT). Hasil yang
didapatkan dari proses yang dilakukan bahwasannya A4 merupakan alternatif terpilih dengan nilai tertinggi yaitu 0,602
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